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Abstract: This study aimed at knowing teachers’ perception on the behavioral problems of their
students that according to the teachers were most troublesome, and which of them they faced
regularly and difficult to be solved by themselves without asking help from an expert. This was the
survey research. Questionnaires consisted of 4 items were administered to collect data from 18
subjects. The subjects were elementary school teachers at one school in Balikpapan. The research
findings showed that (1) disrespect, disruptive, inattention, aggressive, and excessive talking were
among the most troublesome behavior in the classroom; (2) excessive talking and inattention
occurred mostly and regularly in the classroom; (3) disrespect, aggressive, excessive talking and
inattention were the difficult ones for teachers to solve; and (4) teachers looked for professional
helps when the problems mostly were disrespect, aggressive, inattention, nervous behavior and
apathy. Based on the findings, teachers in schools need to be prepared for how to deal with the
behavior problems of their students, in order t help the students grow and develop .
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru tentang masalah perilaku siswa
mereka bahwa menurut guru yang paling merepotkan, dan mana yang mereka hadapi secara teratur
dan sulit untuk dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan dari ahli. Ini adalah penelitian survei.
Kuesioner terdiri dari 4 item diberikan untuk mengumpulkan data dari 18 subyek. Subjek
penelitian ini adalah guru SD di satu sekolah di Balikpapan. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa (1) tidak hormat, mengganggu, kurangnya perhatian, agresif, dan berbicara berlebihan di
antara perilaku yang paling sulit di dalam kelas, (2) berbicara berlebihan dan kurangnya perhatian
sebagian besar terjadi dan secara teratur di dalam kelas, (3) hormat, agresif , berbicara berlebihan
dan kurangnya perhatian adalah yang sulit bagi guru untuk memecahkan, dan (4) guru mencari
profesional membantu ketika masalah adalah sebagian besar tidak hormat, agresif, kurangnya
perhatian, perilaku gelisah dan apatis. Berdasarkan temuan, guru di sekolah perlu dipersiapkan
untuk bagaimana menghadapi masalah perilaku siswa mereka, dalam rangka t membantu siswa

tumbuh dan berkembang.

Kata kunci: Perilaku Masalah, Persepsi Guru, SD

Berdasarkan kurikulum pendidikan tenaga ke-
pendidikan diketahui bahwa matakuliah class-
room management ataukah Analisis Pengubahan
Tingkah merupakan matakuliah yang sulit dite-
mukan dalam kurikulum pendidikan prajabatan
guru. Kalaupun ada, hanya segelintir kecil uni-
versitas yang menyelenggarakannya, dan hanya
jurusan tertentu saja, seperti pada jurusan Bim-
bingan dan Konseling dan Psikologi. Dengan
kondisi semacam ini, diperkirakan banyak guru
kemungkinan mengalami kesulitan menangani
masalah tingkah-laku siswa karena guru hanya
dipersiapkan untuk mengajar materi akademik.
Sementara itu, bagaimana membangun tingkah-
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laku non akademik, ataupun bagaimana mendisi-
plinkan siswa-guru sama sekali tidak dibekali hal
demikian. Sementara itu, tidak jarang, tingkah la-
ku negatif siswa justru dipertahankan oleh perha-
tian tertentu dari guru (Kodak, et al. 2007), na-
mun hal ini tidak disadari oleh guru karena keti-
daktahuan. Beberapa tahun yang silam, telah ada
hasil survey lapangan yang menunjukkan bahwa
perilaku anak-anak masa kini dibandingkan de-
ngan anak-anak pada dekade-dekade sebelumnya
menunjukkan lebih bermasalah (Goleman, 1996).
Artinya permasalahan yang muncul semakin
serius dari masa ke masa. Namun hasil-hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa cara-cara penangan-
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an masalah tingkah-laku anak juga semakin efek-
tif dan banyak tersedia. Bahkan bila diterapkan
untuk anak-anak dengan gangguan berat seperti
autis, pendekatan yang umum digunakan guru
dan orang tua yakni behavioral (dengan prinsip-
prinsip punishment & reinforcement) bila digu-
nakan dengan prosedur yang benar menunjukkan
keberhasilan yang tinggi dan konsisten (Parry-
Cruwys, 2011; Ross & Horner, 2009). Anak autis
bahkan dapat dilatih keterampilan berempati
(Schrandt, 2009), yang berarti bila para pendidik
mau mempelajari pendekatan dengan tepat ini ti-
dak mustahil siswa di sekolah umum pun bisa de-
ngan mudah ditangani dan berubah.

Masalah-masalah tingkah laku non aka-
demik terkadang hanya masalah biasa, hanya saja
bila tidak dipahami dan dikuasai cara-cara pena-
nganannya maka hal ini akan menganggu interak-
si belajar di kelas. Tingkah laku siswa seperti
ngobrol saat pelajaran berlangsung, tidak me-
ngerjakan tugas kelas, atau berjalan-jalan dalam
kelas saat semua siswa lainnya sedang belajar di
meja masing-masing nampak tidak membahaya-
kan anak dan kelas saat itu. Namun tingkah laku
semacam ini bila penanganan tidak berhasil
umumnya guru akan kembali menggunakan cara-
cara yang lebih keras. Sekalipun penggunaan hu-
kuman adalah fenomena yang alami yang terjadi
seperti lazimnya angin dan hujan (Vollmer,
2002) sebagai faktor alami, namun prinsip hu-
kuman (punishment) dalam operant conditioning
seringkali kurang dipahami dan salah penerapan-
nya. Sudah tentu hal ini merugikan guru dan
siswa, sementara hasil-hasil penelitian berkenaan
penggunaan prinsip punishment ataupun rein-
forcement untuk mengubah tingkah-laku yang
tidak diinginkan menunjukkan keberhasilan bah-
kan untuk anak-anak autis sekalipun (Charania,
et al. 2010).

Terlepas dari bagaimana penanganan ma-
salah yang muncul di sekolah, pada tulisan ini
kali ini penulis tertarik untuk mengungkap seperti
apakah permasalahan tingkah laku siswa dalam
pandangan guru-guru. Apa yang akan diungkap
dalam artikel ini merupakan hasil penelitian dan
merupakan bagian dari penelitian HB tahun per-

tama, 2009. Penelitian-penelitian yang sejenis
telah dilakukan sebelumnya (Alderman, & Gim-
pel, 1996; & Wheldall & Mrrett, 1988), namun
seperti apakah masalah-masalah yang serupa bila
dilakukan dalam konteks Indonesia di mana kon-
selor di jenjang Sekolah Dasar “belum dipandang
perlu,” merupakan hal yang langka dan belum
banyak diketahui. Karena itu melalui artikel ini,
penulis ingin mengungkap permasalahan siswa
semacam apa yang menurut guru paling meng-
ganggu dan selalu muncul dan sulit diatasi oleh
guru-guru di lapangan sehingga mendorong me-
reka mencari bantuan ahli? Melalui artikel ini,
penulis berharap mulai muncul wacana bagai-
mana menyiapkan calon-calon guru yang tidak
hanya cakap menyampaikan materi akademik,
tetapi juga mampu membantu siswanya mengem-
bangkan tingkah-laku-tingkah-laku yang compa-
tible dengan pembelajaran di kelas.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian sur-
vey. Penulis melakukan survey ke sebuah Sekolah
Dasar di salah satu Kota Kalimantan Timur.
Alasan memilih sekolah ini karena ada hal yang
menarik yakni sekolah ini merupakan sekolah
yang dianggap unggul dan mendapatkan pembina-
an langsung dari pakar pendidikan suatu PTN.
Subjek dalam penelitian ada 18 orang guru,
mereka terdiri dari 13 lelaki dan 5 wanita. Para
subjek memberikan responnya pada sebuah ang-
ket yang berbentuk semi terbuka yang terdiri dari
12 item dengan pilihan jawaban semi terbuka; dan
responden cukup memberi tanda cek (V) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan jawab-
an yang ada. Jawaban yang diberikan bisa lebih
dari satu. Bila pilihan jawaban yang ada tidak
mewakili pandangan guru, maka subjek diper-
silahkan menuliskan responnya sendiri pada
bagian akhir dari pilihan jawaban. Namun dalam
artikel ini akan diketengahkan 4 item pertama
saja, mengingat luasnya cakupan yang dibahas.

Data yang diperoleh kemudian dihitung
frekuensinya guna keperluan analisis untuk meli-
hat manakah tingkah laku bermasalah yang paling
sering dipilih pada setiap item agar bisa diper-
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oleh gambaran utuh permasalahan tingkah laku
siswa dalam pandangan guru dari suatu sekolah.
Keempat item angket yang akan dila-
porkan hasilnya dalam artikel ini berkenaan
dengan: (1) tingkah laku siswa yang paling
mengganggu, (2) tingkah laku siswa yang selalu
muncul secara teratur, dan (3) tingkah laku siswa
yang sulit diatasi guru, serta (4) masalah tingkah-
laku yang mendorong guru mencari bantuan pro-
fesional lain. Sementara pilihan jawaban untuk ke
empat item tersebut terentang dari option A — M;
adapun A= disruptif, B=disrespek, C=agresi,

D=apatis, E=excessive talking, F=nervous
behavior, G=inatensi, H=gagal ikuti aturan,
I=gejala menarik diri, J=gangguan sosial,

K=hiperaktif, L=kesulitan belajar khusus, dan M
berbentuk terbuka di mana responden menuliskan
sendiri apa yang belum ada dalam pilihan jawab-
an A — L). Pengisian angket ini dilakukan dengan
dipandu oleh peneliti guna membantu para guru
bila mengalami masalah pemahaman agar dapat
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memberikan jawaban dengan benar menurut
mereka. Berdasarkan data yang telah dikumpul-
kan kemudian dihitung frekuensinya, dan selan-
jutnya di tampilkan dalam bentuk diagram batang
guna keperluan analisis.

HASIL

Berdasarkan data dari questionnaire di-
peroleh gambaran hasil untuk ke empat item se-
bagai berikut: untuk item 1 tingkah-laku yang pa-
ling mengganggu di kelas (lihat Gambar 1) di-
ketahui disrespek menunjukkan frekuensi ter-
tinggi (12 poin), disusul disruptif & inatensi (9
poin); lalu menyusul agresi (8 poin), excessive
talking (7 poin), gagal ikuti aturan (6 poin), dan
apatis (5 poin), lalu selanjutnya frekuensi yang
lebih rendah berturut-turut nervous behavior (3
poin), gejala menarik diri dan kesulitan belajar
khusus (masing-masing 2 poin), dan terakhir
gangguan sosial dan hiperaktif (masing-masing 1
poin).
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Gambear 1. Tingkah laku yang paling mengganggu dikelas

Item 2 tingkah-laku yang selalu muncul secara
teratur di kelas (lihat Gambar 2) diketahui exces-
sive talking dan inatensi menunjukkan frekuesi
tertinggi (masing-masing 7 poin), kemudian ber-
turut-turut disusul disrespek (6 poin), agresi (5

poin), lalu disruptif-apatis-gagal ikuti aturan

(masing-masing 4 poin), dan selanjutnya me-
nyusul kelompok dengan frekuensi rendah:
nervous behavior—gejala menarik diri — gangguan
sosial dan hiperaktif (masing-masing 1 poin),

sementara kesulitan belajar khusus (0 poin).
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Gambar 2. Tingkah laku yang selalu muncul dikelas

Item 3 tingkah-laku yang sangat sulit diatasi
guru tanpa bantuan ahli (lihat Gambar 3) menun-
jukkan frekuensi tertinggi adalah disrespek (7
poin), kemudian menyusul agresi — apatis—exces-
sive talking—inatensi (masing-masing 4 poin); lalu

kelompok berikutnya menyusul disruptif — gagal
ikuti aturan — gangguan sosial (masing-masing 2
poin); terakhir kelompok dengan frekuensi teren-
dah (1 poin) adalah nervous behavior — gejala me-
narik diri — hiperaktif — kesulitan belajar khusus.
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Gambar 3. Tingkah laku yang sangat sulit diatasi

Terakhir, Item 4 tingkah laku siswa yang men-
dorong guru mencari bantuan profesional untuk
mengatasinya (lihat Gambar 4) hasilnya menun-
jukkan frekuensi tertinggi ada pada masalah
tingkah-laku disrespect —agresi —inatensi (masing-
masing mendapat 5 poin), lalu menyusul apatis
dan nervous behavior (masing-masing 4 poin),

selanjutnya gejala menarik diri dan hiperaktif
(masing-masing mendapat 3 poin), kemudian
excessive talking (2 poin), lalu frekuensi terendah
ada pada disruptif gagal ikuti aturan—gangguan
sosial-dan kesulitan belajar khusus (masing-
masing 1 poin).
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Gambar 4. Tingkah laku siswa yang mendorong guru mencari bantuan profesional

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang di paparkan di
atas, nampak bahwa dari 12 option (pilihan ja-
waban dari A-L) tingkah laku bermasalah yang
disurvey hasilnya memberikan gambaran sebagai
berikut.

Pertama, berdasarkan item 1 tingkah-laku
yang paling mengganggu di kelas menurut guru
adalah disrespect sebanyak 12 poin atau 67%.
Artinya sebagian besar guru-guru menganggap
disrespek menjadi masalah utama yang mereka
hadapi dalam kelas. Selain itu, disruptif dan
inattention menjadi masalah kedua yang paling
mengganggu di kelas dan mendapat 9 poin atau
50%. Artinya disruptif dan inattention dianggap
oleh sebagian guru-guru sebagai tingkah laku
yang paling mengganggu. Ketiga tingkah laku
bermasalah disrespek — disruptif — inattention me-
rupakan tingkah laku-tingkah laku yang betul-
betul bisa merusak hubungan yang harmonis da-
lam kelas (disrespek), dan mengganggu jalannya
pembelajarannya (disruptif) serta menghambat
terjadinya proses belajar dalam diri siswa
(inattention).

Sementara tingkah-laku bermasalah lain-
nya yang memperoleh poin di bawah 50 % na-
mun cukup besar adalah agresi (8 poin atau 45%),
excessive talking (7 poin atau 39%), gagal ikuti
aturan (6 poin atau 34%), dan apatis (5 poin atau
28%), dan lainnya memperoleh poin kecil 2 dan 1.

Namun perlu digaris bawahi Agresi — excessive
talking — gagal ikuti aturan merupakan tingkah-
laku-tingkah laku yang sekalipun frekuensinya di
bawah lima puluh prosen namun bisa memba-
hayakan bila tidak ditangani dengan tepat. Penga-
laman penulis membantu guru-guru di salah satu
SD di kota Malang dalam mengatasi agresi
seorang siswi kelas satu yang berani menyerang
teman-teman sekelasnya baik secara verbal mau-
pun fisik. Sekalipun hanya satu orang siswi na-
mun sudah bisa mengganggu jalannya kelas untuk
waktu cukup lama bila agresi tersebut muncul. Se-
kali waktu sang putri menyerang temannya de-
ngan menjambak rambutnya dan menariknya ke
arah lantai. Kelas menjadi gaduh dan perlu tiga
orang guru dari kelas lain untuk melepaskan ceng-
keraman tangan sang putri. Tidak berhenti sampai
di situ, keesokan hari muncul protes dari pihak
orang tua murid yang jadi korban. Semua ini me-
rupakan contoh persoalan yang nyata yang mem-
butuhkan penanganan yang serius. Jadi sekalipun
frekuensinya rendah tidak berarti efeknya ter-
hadap pembelajaran rendah. Demikian juga exces-
sive talking seperti suka ngobrol, atau menguasai
diskusi tanpa arah kelihatan tidak berbahaya
seperti agresi namun tingkah laku ini bisa meng-
ganggu inetraksi guru dalam kelas dan sekaligus
mengalihkan perhatian anak dari proses pembela-
jaran yang sedang berlangsung karena sibuk ngo-
brol. Selain itu, kesulitan belajar khusus nampak
dapat 2 poin atau 11%. Hal ini menarik untuk
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diperhatikan karena mereka para guru tidak di-
bekali dengan pengetahuan untuk mengatasi ma-
salah yang semacam itu.

Kedua, berdasarkan Item 2 tingkah-laku
yang selalu muncul secara teratur di dalam kelas
diketahui bahwa excessive talking dan inattention
sebagai yang tertinggi frekuensinya yakni 7 poin
atau 39%; disrespek 6 poin atau 34 %. dan agresi
5 poin atau sekitar 28%, sementara disruptif —
apatis — gagal ikuti aturan masing-masing men-
dapat 4 poin atau 23 dan lainnya lebih rendah.
Yang menarik disimak bahwa bahwa excessive
talking dan inattention menjadi dua masalah yang
muncul secara teratur. Siswa yang suka ngobrol
dan inattention adalah dua hal yang serupa. Suka
ngobrol berarti memberi perhatian bukan pada
pembelajaran, dan inattention atau tidak memberi
perhatian, tidak lain adalah memberikan perhatian
pada yang lain dan bukan pada pembelajaran yang
sedang berlangsung. Dalam hal ini ada dua kemu-
ngkinan yang bisa menjadi penyebab, apakah ke-
mampuan guru mengelola waktu pembelajaran
dengan cermat yang kurang (instructional time)
sehingga ada waktu luang di mana siswa tidak ter-
libat dan akhirnya siswa melakukan aktivitas lain,
atau faktor kemenarikan dari pembelajaran itu
yang kurang dikembangkan oleh guru (Eggen &
Kauchak, 2004). Sementara itu, masalah-masalah
tingkah laku lainnya yang muncul secara teratur
seperti disrespek, agresi, apatis dan gagal ikuti
aturan menunjukkan juga bahwa para guru gagal
mengurangi kemunculan tingkah laku-tingkah-
laku tersebut. Tentunya hal ini menambah beban
persoalan para guru bila mereka tetap tidak bisa
mengatasinya.

Ketiga, berdasarkan item 3 tingkah-laku
yang sa-ngat sulit diatasi guru tanpa bantuan ahli
diketahui bahwa disrespek kembali mendapat
poin terbanyak 7 atau 39%, lainnya agresi, apatis,
excessive talking, inattention mendapat masing-
masing 4 poin atau 23%. Makin kecil perolehan
frekuensi untuk pilihan jawaban item 3 menun-
jukkan juga bahwa guru beranggapan bahwa
sebagian masalah tingkah laku kemungkinan bisa
ditangani, sementara sebagian lagi perlu bantuan
ahli.

Keempat, berdasarkan item 4 tingkah-
laku siswa yang mendorong guru mencari
bantuan profesional untuk mengatasinya diketa-
hui bahwa disrespek, agresi dan inattention
mendapat poin terbanyak masing-masing 5 atau
28%. Sementara yang lainnya berada di bawah
prosentase 28%. Yang menarik bahwa semua
masalah tingkah laku dipandang oleh sebagian
kecil guru tidak bisa diatasi dan perlu ahli untuk
mengatasinya. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada masalah yang bisa tuntas guru selesaikan.
Bahkan masalah-masalah yang pada item-item
sebelum mendapat poin kecil tetap membutuhkan
ahli untuk menyelesaikannya. Singkatnya, diseko-
lah selalu ada masalah dan para guru perlu
keterampilan untuk mengatasi masalah non-aka-
demik dan akademik yang muncul dari siswa di
kelas.

Yang menarik disimak dari semua item,
bahwa semua pilihan jawaban memperoleh poin,
dan itu berarti semua tingkah laku bermasalah ada
di sekolah tersebut dalam pandangan guru. Selain
itu, para ahli diperlukan untuk membantu guru

mengatasi semua jenis permasalahan yang
dihadapi.
KESIMPULAN

1. Berdasarkan item 1 tingkah-laku yang pa-
ling mengganggu di kelas diketahui dires-
pek merupakan permasalahan utama di-
susul disruptif dan inatensi, lalu agresi,
kemudian excessive talking, diikuti gagal
ikuti aturan, dan selanjutnya apatis. Se-
mentara, nervous behavior, gejala mena-
rik diri, kesulitan belajar khusus, penyim-
pangan sosial dan hiperaktif memberikan
andil kecil sebagai tingkah laku yang
mengganggu berdasarkan frekuensi ke-
munculannya.

2. Dari item 2 tingkah-laku yang selalu
muncul secara teratur di kelas excessive
talking dan inatensi menunjukkan freku-
ensi tertinggi dalam kemunculannya, ke-
mudian berturut-turut disrespek, agresi,
disruptif-apatis-gagal dalam aturan, dan
yang rendah kemunculannya nervous be-
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havior, gejala menarik diri, gangguan so-
sial, dan hiperaktif.

3. Berdasarkan item 3 tingkah laku yang sa-
ngat sulit diatasi guru tanpa bantuan ahli
disrespek merupakan yang tertinggi, me-
nyusul agresi, apatis, excessive talking,
dan inatensi. Menyusul selanjutnya dis-
ruptif, gagal dalam aturan, dan gangguan
sosial, nervous behavior, gejala menarik
diri, hiperaktif, dan kesulitan belajar
khusus.

4. Terakhir, berdasarkan item 4 tingkah laku
siswa yang mendorong guru mencari
bantuan profesional untuk mengatasinya
disrespect, agresi, dan inatensi merupakan
yang tertinggi, lalu apatis dan nervous be-
havior, menyusul gejala menarik diri dan
hiperaktif, dan selanjutnya excessive ver-
bal, dan terakhir adalah gagal dalam atu-
ran, gangguan sosial, dan kesulitan bela-
jar khusus.

SARAN

Berdasarkan temuan hasil-hasil penelitian
yang telah dipaparkan di atas, maka sebaiknya gu-
ru perlu mendapatkan bantuan penanganan masa-
lah siswa. Bantuan ini bisa berupa pelatihan bagi
guru-guru di lapangan, dan bisa juga dalam ben-
tuk pemberian perkuliahan bagi mereka yang ca-
lon guru agar memahami permasalahan tingkah-
laku siswa dan bagaimana cara mengatasinya.
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